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ABSTRAK  
 

Izati Rida. Nirm 01.01.21.212. Rancangan Penyuluhan Pembuatan Kerupuk 

Kentang Di Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah  Provinsi Aceh. Tujuan 

penelitian ini adalah 1.)  Mengetahui cara pembuatan kerupuk kentang yang baik 

dan efektif. 2.) Mengetahui tingkat persepsi petani terhadap pembuatan kerupuk 

kentang di Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah. 3.) Membuat desain 

rancangan penyuluhan pembuatan kerupuk kentang di Kecamatan Bukit Kabupaten 

bener Meriah. Pengkajian teknis mengunakan metode eksperimental yang mana 

untuk mengukur formulasi yang terbaik dalam pembuatan kerupuk kentang yang 

mana terdiri dari 3 perlakukan dan untuk pengujian teknis nya yaitu ada  Uji Kadar 

Air, Uji Daya Kembang, dan Uji Organoleptik.  Kajian penyuluhan menggunakan 

metode kualitatif sederhana, snowball dengan melakukan observasi dan 

dokumentasi. Pengkajian ini dilakukan pada bulan Maret-Mei 2025.  Hasil dari 

pengkajian ini menunjukan bahwa 1.) konsentrasi terbaik dalam pembuatan 

kerupuk kentang adalah pada perlakukan 1 dengan komposisi 50% kentang dan 

45% tepung tapioka dan 5% bahan lainnya. 2.) tingkat persepsi petani terhadap 

inovasi teknologi pembuatan kerupuk kentang yang diperoleh dengan melalui 

wawancara kepada key informan yaitu   inovasi teknologi pembuatan kerupuk 

kentang  ini efektif dan dapat diterima serta dipahami oleh petani yang di 

Kecamatan Bukit. 3.)  Hasil validasi menunjukan bahwa tingkat keefektifan 

rancangan penytuluhan di Kecamatan Bukit sebesar 90,44%   dan tergolong sangat 

efektif.  

 

 

Kata Kunci  : Inovasi teknologi, kerupuk kentang, persepsi petani, dan rancangan 

penyuluhan 



ABSTRACT 
 

Izati Rida. Nirm 01.01.21.212. Extension Plan for Potato Cracker Production in 

Bukit District, Bener Meriah Regency, Aceh Province. The objectives of this study 

were: 1.) To determine how to make good and effective potato crackers. 2.) To 

determine the level of farmer perception regarding potato cracker production in 

Bukit District, Bener Meriah Regency. 3.) To design an extension plan for potato 

cracker production in Bukit District, Bener Meriah Regency. The technical 

assessment used an experimental method to measure the best formulation for potato 

cracker production, consisting of three treatments. The technical tests included 

water content testing, swelling power testing, and organoleptic testing. The 

extension study used a simple qualitative method, snowball testing, through 

observation and documentation. This study was conducted from March to May 

2025. The results indicate that 1.) the best concentration in making potato crackers 

is in treatment 1 with a composition of 50% potatoes and 45% tapioca flour and 

5% other ingredients. 2.) The level of farmer perception of the technological 

innovation in potato cracker production, as obtained through interviews with key 

informants, indicated that this technological innovation in potato cracker 

production was effective, acceptable, and understood by farmers in Bukit District. 

3.) The validation results indicate that the effectiveness level of extension planning 

in Bukit District was 90.44%, categorized as very effective. 

 

Keywords: Technological innovation, potato crackers, farmer perceptions, and 

extension plan
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I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Sektor hortikultura merupakan salah satu sektor pertanian yang memiliki 

potensi besar dalam meningkatkan kesejahteraan petani dan perekonomian daerah 

(Kemenko perekonomian, 2021). Di Indonesia, kentang merupakan salah satu 

sayuran yang populer, terutama di wilayah dataran tinggi (Idawati, 2019). Tanaman 

kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan tanaman jenis sayuran yang kaya akan 

gizi, seperti vitamin, mineral, dan karbohidrat, yang dapat mencukupi kebutuhan 

tubuh manusia. Hal ini menjadikan kentang sebagai komoditas  dengan potensi 

besar dalam peningkatan ketahanan pangan (Ismadi dkk, 2021)  

Tanaman kentang juga merupakan  tanaman hortikultura dan komoditas utama 

yang merupakan tanaman pangan terbesar keempat di dunia setelah padi, gandum 

dan jagung (Erlangga, 2023). Tanaman kentang memegang peranan penting di 

dunia. Hal ini disebabkan karena kentang digunakan sebagai bahan pengganti 

kebutuhan pangan masyarakat (Permentan, 2020).  

Menurut Direktorat Jenderal Hortikultura (2023), keberadaan industri 

pengolahan kentang juga berkontribusi pada peningkatan dan konsumsi kentang 

yang terus meningkat. Pengolahan kentang merupakan bagian penting dari 

makanan olahan. Industri kentang adalah sektor yang signifikan secara global, 

dengan proyeksi tingkat pertumbuhan sebesar 3,5% pada tahun 2027 (Tiwari dkk, 

2023).  

Provinsi Aceh merupakan pusat produksi berbagai komoditas pertanian, 

seperti kentang, kopi, dan padi. Dengan kondisi geografis dan iklim yang 

mendukung, terutama di dataran tinggi, daerah ini juga dikenal akan keragaman 

hasil pertanian lainnya, termasuk sayuran dan buah-buahan. Semua ini  

berkontribusi pada perekonomian lokal dan ketahanan pangan. Kesesuaian 

agroekosistem Kabupaten Bener Meriah yang dijuluki sebagai dataran tinggi Gayo 

merupakan daerah sentra produksi kentang dari 23 Kabupaten/Kota di Provinsi 

Aceh yang memiliki keadaan wilayah dan iklim yang dingin dan lahan yang sangat 

subur yang berpotensi sebagai wilayah produksi kentang. Jumlah produksi kentang 

di Kabupaten Bener Meriah Provinsi Aceh di tahun 2023 tercatat sebesar 44,092 

ton dengan luas lahan produksi 547 ha pada  tahun 2023 (BPS Provinsi Aceh, 2024). 
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 Kecamatan Bukit dikenal dengan sentra hortikultura karena Kecamatan Bukit 

paling banyak menghasilkan tanaman hortikultura salah satunya tanaman kentang. 

Hasil produksi kentang di Kecamatan Bukit pada tahun 2023, tercatat sebesar 5.790 

ton, dengan luas lahan produksi 65 ha (BPS Kabupaten Bener Meriah, 2024). 

Produksi kentang di  Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah Provinsi Aceh 

pada tahun 2024 mengalami penurunan produksi kentang yaitu sebanyak 4.136 ton, 

dengan luas lahan produksi 52,50 ha, yang disebabkan oleh  rendahnya harga jual 

(BPS Kabupaten Bener Meriah, 2025). Saat panen raya, banyak petani kentang 

yang terpaksa membuang hasil panennya karena harga jual yang sangat rendah, 

bahkan tidak mampu menutupi biaya modal yang dikeluarkan. Akibat dari 

penurunan harga jual,  hilirisasi merupakan salah satu potensi yang bisa 

dimanfaatkan oleh petani untuk menstabilkan harga yang ada pada petani. Salah 

satu produk hilirisasi yang dapat dilakukan oleh petani adalah mengolah kentang 

menjadi kerupuk.  

Kerupuk adalah makanan ringan yang banyak disukai oleh masyarakat, baik 

anak-anak dan kalangan dewasa, kerupuk juga sering dijadikan teman makan atau 

dijadikan lauk makan, karena rasanya yang enak dan gurih. Menurut Yulianti dkk, 

(2020), kerupuk adalah makanan ringan yang terbuat dari bahan-bahan yang 

mengandung sari pati yang tinggi. Ada dua jenis kerupuk yang dikenal oleh 

masyarakat yaitu pertama, kerupuk  baku nabati yaitu kerupuk yang terbuat dari 

bahan baku nabati seperti : kerupuk bawang, kerupuk singkong, kerupuk kentang, 

kerupuk rengginang dan puli. Kedua kerupuk hewani yaitu kerupuk yang terbuat 

dari bahan hewan seperti kerupuk udang, tuna, kerupuk kulit dan lainnya.  

(Mawaddah dkk, 2021) 

Kentang merupakan salah satu yang bisa diolah menjadi kerupuk. Namun, saat 

panen raya para petani selalu menjual kentang dengan kondisi segar dan apabila  

harga jual rendah maka para petani akan membiarkan atau membuang hasil 

panennya. Oleh karena itu perlunya dilakukan penyuluhan agar para petani 

mengetahui atau terampil dalam mengolah hasil panennya.  Penyuluhan dilakukan 

dengan tujuan agar petani memiliki minat untuk mengolah kentang menjadi 

kerupuk. Dalam penyuluhan,  materi,  media, dan metode harus disusun secara tepat 

sesuai dengan kondisi sasaran.  
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Dalam melaksanakan rancangan penyuluhan perlunya memperhatikan tujuan, 

sasaran, materi, metode, dan media agar dapat diterima oleh sasaran. Menurut 

Ramadhana dan Subekti (2021), metode yang efektif dalam melakukan penyuluhan 

yaitu menggunakan metode kelompok. Metode yang efektif digunakan untuk 

melakukan penyuluhan yaitu Demplot, Anjangsana, Pelatihan, Sekolah Lapang, 

Studi banding dan Temu Wicara secara keseluruhan berpengaruh dan signifikan 

dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani (Imran dkk., 2019).  

Menurut Syamsir dkk. (2024),  metode yang efektif dan diterima oleh petani adalah 

metode temu lapang karena  metode lapang memberikan kesempatan kepada 

penyuluh untuk melihat langsung lahan atau tanaman petani serta dapat 

memberikan inovasi atau mempraktikkan penyuluhan secara nyata dan langsung.  

Penetapan media juga mempengaruhi adopsi petani terhadap inovasi. Media 

yang efektif digunakan untuk melakukan penyuluhan ada dua yaitu:brosur  yang 

digunakan untuk menyampaikan informasi secara ringkas dan jelas, dan proyektor 

yang digunakan untuk menampilkan video, gambar, atau daya (Gusmadevi dan 

Hendrita, 2024). Menurut  Amran dkk. (2024),  media yang diterima atau yang 

diminati oleh petani adalah media lisan, karena media lisan adalah digunakan untuk 

menyampaikan informasi secara langsung. Sedangkan menurut Pello dan  Djunina 

(2024),  media yang paling diterima oleh petani adalah media cetak, karena  media 

cetak dapat memberikan informasi yang lebih lengkap dan tertata serta memberikan 

informasi dengan jelas mudah dipahami oleh para petani. Sehingga keberhasilan 

penyuluhan dapat dilihat dari pencapaian penyuluhan. Sejauh ini belum ada 

penyuluhan mengenai rancangan pembuatan atau pengolahan kentang menjadi 

kerupuk. Oleh sebab itu pengkaji tertarik untuk mengambil judul  kajian 

“Rancangan Penyuluhan Pembuatan Kerupuk Kentang (Solamun tuberosum 

L.) Di Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah” 
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1.2 Rumusan Masalah  

Adapun  rumusan masalah  dalam pengkajian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara pembuatan kerupuk kentang yang baik/efektif ?\ 

2. Bagaimana persepsi petani terhadap pembuatan kerupuk kentang di 

Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah ? 

3. Bagaimana rancangan penyuluhan pembuatan kerupuk kentang di Kecamatan 

Bukit Kabupaten Bener Meriah ? 

1.3  Tujuan  

Adapun tujuan dalam pengkajian ini sebagai berikut : 

1. Menganalisis  cara pembuatan/pengolahan kerupuk kentang yang 

baik/efektif. 

2. Menganalisis persepsi petani terhadap inovasi teknologi pembuatan kerupuk 

kentang di Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah. 

3. Menganalisis desain rancangan penyuluhan pembuatan kerupuk kentang di 

Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah. 

1.4  Manfaat     

       Adapun manfaat dalam pengkajian ini sebagai berikut:  

1. Bagi mahasiswa, meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan pengalaman  

mahasiswa dalam pengolahan/pembuatan kerupuk kentang  

2. Sebagai masukan kepada petani bahwa kentang bisa diolah menjadi kerupuk 

kentang. 

3. Bagi penyuluh sebagai bahan untuk penyuluhan berikutnya. 

4. Sebagai referensi dan sumber informasi bagi pihak yang membutuhkan 

pengkajian terdahulu.  

 

 

 

 

  


